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Hasil MSC Pre Assessment untuk Indonesia Longline Tuna 
(digunakan sebagai informasi awal penyusunan FIP)

Sumber: WWF Indonesia (2018)
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Component Performance Indicator IO YFT IO BE IO Albacore WCPO YFT WCPO BE IO SWO

1.1.1 Stock status 60-79 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

1.1.2 Stock rebuilding 60-79 N/A N/A N/A N/A N/A

1.2.1 Harvest Strategy <60 60-79 60-79 <60 <60 60-79

1.2.2 Harvest control rules and tools <60 <60 <60 <60 <60 <60

1.2.3 Information and monitoring 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79

1.2.4 Assessment of stock status ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.1.1 Outcome <60 <60 <60 ≥80 ≥80 <60

2.1.2 Management <60 <60 <60 ≥80 ≥80 <60

2.1.3 Information 60-79 60-79 60-79 ≥80 ≥80 60-79

2.2.1 Outcome ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.2.2 Management ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.2.3 Information ≥80 ≥80 ≥80 60-79 60-79 ≥80

2.3.1 Outcome ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.3.2 Management 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79

2.3.3 Information 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79

2.4.1 Outcome ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.4.2 Management ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.4.3 Information ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.5.1 Outcome ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.5.2 Management ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

2.5.3 Information ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

3.1.1 Legal and customary framework <60 <60 <60 <60 <60 <60
3.1.2 Consultation, roles and 

responsibilities
≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

3.1.3 Long term objectives ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80

3.2.1 Fishery specific objectives 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79

3.2.2 Decision making processes 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79 60-79

3.2.3 Compliance and enforcement <60 <60 <60 <60 <60 <60
3.2.4 Management performance 

evaluation
≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80 ≥80
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Rencana Kerja FIP 2020

PRINCIPLE 1 (STATUS STOK)

• Mengikuti penyegaran pelatihan pendataan e-logbook
• Melaksanakan perbaikan pelaporan dengan e-logbook dengan mencatat tangkapan-

tangkapan by-catch
• Meningkatkan upaya pelaporan data tangkapan yang lebih akurat (data tangkapan, 

CPUE)

• Melakukan dan memperbaiki pendataan hasil tangkapan termasuk jenis-jenis
ETP (Endangered, Threatened, Protected) untuk mendukung strategi pengelolaan
target species dan hasil tangkapan sampingan.   . 

• Melaksanakan Kebijakan Nasional mengenai shark finning.
• Menerapkan dan memantau langkah-langkah mitigasi bycatch untuk hiu, burung

laut dan penyu.

PRINCIPLE 2 (BIODVERSITY DAN EKOSISTEM):

• Mengimplementasikan dan mematuhi resolusi langkah-langkah pengelolaan dan 
konservasi dalam IOTC dan WCPFC

• Kepatuhan terhadap peraturan perundangan Nasional

PRINCIPLE 3 (PENGELOLAAN PERIKANAN):



1. FIP Meetings:

April 20  dan May 18:

• Diskusi dan Feedback mengenai e-logbooks : narasumber SDI 

July 24:

• Peningkatan pemahaman e-logbook untuk pemilik kapal : 
narasumber SDI

September 22:

• Feedback Port sampling dan Observer Onboard : narasumber
Loka Riset Perikanan Tuna 

UPDATE PELAKSANAAN FIP 



2. FIP Trainings: 

Mitigasi ETP, Peningkatan e-logbook, 
Pemahaman Peraturan – Resolusi (Conservation 
Management Measures) RFMO

1. 27 Agustus 2020 di ATLI Benoa: 24 orang crew kapal

2. 16 November 2020 di Muara Baru: 20 orang crew kapal



3. Program Observer Onboard:

• Berangkat April 5 – June25 – Uji coba lumo lead mitigasi ETP 
seabird – Hiroyoshi 6

• Berangkat 19 Oktober – kembali 14 November - Uji coba
mitigasi untuk ETP menggunakan C hooks– Perintis Jaya 46.

• Berangkat 28 Agustus – kembali 1 minggu karena kapal rusak
– KM Bintang Timur VII – WPP 71

• Rencana Observer SDI  8 trips : 3 di Benoa (Bandar Nelayan, 
Golden Tuna dan Putra Jaya Kota dan di Muara Baru (Zhang 
Marina Indonesia, Charly Wijaya, Permata Marindo) –
Realisasi ? 



4. Pengumpulan Data: 
Data Produksi dan Kapal

Bulan Juli - data produksi 2019 dari semua anggota FIP 
sudah diterima.

Data nama-nama kapal sudah diterima dari semua
anggota



Sertifikasi Keangotaan FIP 
Mulai Bulan Agustus 2020



Rencana Kerja FIP 2021

• Penerimaan anggota baru FIP

• Penerapan Code of Conduct (Kode Etik) FIP

• Sosialisasi E-logbook 

• Pelatihan Observer SDI untuk peningkatan dalam observasi dan 
pelaporan

• Peningkatan kapasitas FIP Secretariat sebagai pendukung
pelaksanaan FIP 

• Pertemuan bulan Januari untuk seluruh anggota termasuk
anggota baru

• Evaluasi Pelaksanaan FIP di bulan Desember 2021



Draft Code of Conduct –Kode Etik
(untuk didiskusikan)

1. Melakukan pelaporan elogbook secara benar – bycatch dan ETP

2. Berkewajiban menerima observer diatas kapal – daftar kapal

3. Mengikuti pertemuan 6 bulanan – yang dihadir oleh pemilik perusahaan, 

apabila diwakili oleh staf, maka yang mempunyai tingkat manajer

4. Menyerahkan laporan produksi, dengan mencantumkan nama-nama kapal

dan menginformasikan perusahaan pembeli

Komitmen di awal:

• Menghadiri pertemuan FIP yang disepakati akan dilaksanakan minimal 2 kali setahun
• Menyediakan dan melaporkan data dan informasi produksi sebenar-benarnya
• Memaksimalkan upaya ketertelusuran (traceability) produk kami 
• Mendorong kepatuhan setiap pemasok (supplier) tuna kami terhadap peraturan yang 

berlaku
• Melaporkan perkembangan kegiatan perbaikan pada Fishery Progress



Draft Kode Etik: Pemberian Sanksi
(untuk didiskusikan)

Bagi Partisipan yang tidak mematuhi Code of Conduct (Kode Etik), 

maka akan diberikan:

• Peringatan Pertama pertengahan tahun – di bulan Juli

• Peringatan Kedua dilakukan 2 bulan sebelum akhir tahun

• Tidak mengeluarkan sertifikat pembaruan keanggotaan tahun

berikutnya (nama perusahaan akan dihapus dari FisheryProgress)



TERIMA KASIH


